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MOTTO

Kesuksesan itu tidak seperti lereng gunung yang melengkung ke puncak. Akan
tetapi seperti anak tangga. Dan setiap kegagalan adalah anak tangga yang akan
menghantar ke puncak keberhasilan” (2521)

PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa
semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang sederhana
ini dipersembahkan di peruntukkan bagi orang-orang yang saya cintai dan saya
sayangi.

Abah dan Mama tersayang,

Skripsi ini penulis persembahkan sepenuhnya kepada Abah dan Mama tercinta,
yang sejak awal menjadi alasan penulis terkuat untuk tetap bertahan dan
melangkah sejauh ini. Dari peluh, lelah, dan doa yang tidak pernah terdengar
namun selalu terasa, penulis belajar arti mengorbankan tanpa syarat dan kasih
sayang yang tak mengenal batas. Setiap nasehat, teguran, dan dukungan yang
Abah berikan adalah landasan yang menegakkan langkah penulis di tengah segala
keterbatasan dan keraguan yang pernah muncul.

Skripsi ini penulis juga persembahkan dengan segenap rindu dan cinta kepada
Mama tercinta yang telah terlebih dahulu berpulang ke rahmatullah. Dalam setiap
proses penulisan, penulis selalu teringat pada senyuman, nasehat, dan doa Mama

yang dahulu tak pernah putus mengiringi setiap langkah, meski kini hanya bisa
dikenang melalui jejak-jejak kebaikan yang Mama tinggalkan. Kepergian Mama
mengajarkan bahwa waktu bersama orang yang dicintai tidak pernah cukup,
sehingga setiap pencapaian, termasuk terselesaikannya skripsi ini, penulis
bermaksud untuk menjadi wujud bakti yang terlambat namun tetap tulus
dipersembahkan.

Melalui karya yang sederhana ini, penulis ingin menghadiahkan selembar kertas
untuk Mama, seraya berharap seandainya Mama masih ada, Mama dapat
tersenyum melihat bahwa semua nasehat tentang pentingnya pendidikan dan
kemandirian kini mulai penulis wujudkan. Semoga setiap ilmu yang penulis
peroleh dan setiap manfaat yang lahir dari skripsi ini menjadi pahala yang terus
mengalir untuk Mama di alam sana, sebagai bagian dari amal kebaikan yang tidak
terputus. Penulis memohon kepada Allah SWT agar menempatkan Mama di
tempat terbaik di sisi-Nya, melapangkan kuburnya, mengampuni segala khilafnya,
serta mempertemukan kembali penulis dan Mama dalam keadaan yang jauh lebih
indah di akhirat kelak.
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Rahmi Juraida dan Yunisa, kakak-kakak yang tersayang,

Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh rasa hormat dan sayang kepada

kakak-kakak tercinta, yang telah menjadi salah satu sosok paling berarti dalam
perjalanan hidup dan pendidikan penulis. Dalam setiap langkah, Kakak bukan
hanya hadir sebagai saudara, tetapi juga sebagai teman berbagi cerita, tempat

bertanya, sekaligus panutan yang menunjukkan arti kerja keras, kemandirian, dan
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RINGKASAN
Maylana. Februari 2026. URGENSI PEMBUATAN REGULASI TERHADAP

ANCAMAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE DEEPFAKE DI INDONESIA.
Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas

Lambung Mangkurat, 66 halaman. Pembimbing : Dr. Hj. Erlina, S.H., M.H.

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Salah satu bentuk
perkembangan Artificial Intelligence yang menimbulkan perhatian serius adalah
teknologi deepfake, yaitu teknologi yang mampu memanipulasi suara, gambar, dan
video secara sangat realistis sehingga sulit dibedakan dari konten asli. Pemanfaatan
teknologi deepfake tidak hanya memberikan manfaat dalam bidang kreatif dan
teknologi, tetapi juga menimbulkan potensi ancaman hukum, seperti pelanggaran
hak atas privasi, pencemaran nama baik, penipuan, penyebaran disinformasi, serta
gangguan terhadap stabilitas demokrasi dan keamanan nasional. Kondisi tersebut
menuntut adanya perhatian serius dari negara dalam membentuk kerangka hukum
yang mampu mengantisipasi dampak negatif penggunaan teknologi deepfake.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi pembentukan regulasi khusus
terhadap ancaman teknologi Artificial Intelligence deepfake di Indonesia serta
menilai kecukupan kerangka hukum yang berlaku saat ini dalam memberikan

perlindungan hukum.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal, dengan tipe
penelitian yang difokuskan pada kekaburan norma hukum. Kekaburan norma yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tidak adanya aturan atau regulasi yang secara
tegas dan rinci mengatur mengenai pembatasan penggunaan Artificial Intelligence
(Al) khsususnya deepfake serta membandingkan regulasi Artificial Intelligence
deepfake antara Indonesia dan Korea Selatan. Sesuai dengan sifat penelitian
hukumnya yakni prskriftif analisis, maka pendekatan yang di gunakan adalah
pendekatan  perundang-undangan (statute approach), serta Pendekatan
Perbandingan (Comparative Approach) . Untuk menganalisis isu hukumnya,

menggunakan sumber bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder , yang



teknik pengumpulannya melalui studi pustaka. Bahan hukum yang didapat
dianalisis melalui analisis teks/isi (content analysis) berdasarkan argumentasi

hukum.

Pengaturan hukum terkait teknologi Artificial Intelligence Deepfake juga berkaitan
erat dengan kewajiban negara dalam memberikan perlindungan hukum dan
menjamin kepastian hukum bagi masyarakat. Negara memiliki tanggung jawab
konstitusional sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 28G ayat (1) dan Pasal 28D
ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 untuk
melindungi hak atas rasa aman, perlindungan diri pribadi, kehormatan, serta
kepastian hukum yang adil. Penyalahgunaan teknologi deepfake yang dapat
merugikan individu maupun kelompok masyarakat menunjukkan adanya celah
hukum yang berpotensi melemahkan perlindungan terhadap hak-hak tersebut. Oleh
karena itu, ketidakhadiran regulasi khusus yang secara eksplisit mengatur deepfake
berimplikasi pada lemahnya mekanisme pencegahan dan penegakan hukum

terhadap penyalahgunaan teknologi Artificial Intelligence Deepfake.

Regulasi yang ada masih bersifat parsial dan reaktif. Regulasi di Indonesia belum
mampu mengakomodasi karakteristik khusus teknologi deepfake yang berkembang
secara cepat dan kompleks. Ketentuan dalam Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik, maupun Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi beserta
peraturan turunan lainnya belum memberikan pengaturan yang secara khusus
mengatur spesifik dalam penyalahgunaan teknologi deepfake. Pembentukan
regulasi khusus yang mengatur teknologi Artificial Intelligence deepfake menjadi
kebutuhan mendesak guna menjamin perlindungan hukum yang efektif, kepastian
hukum, serta keseimbangan antara perkembangan teknologi dan perlindungan

kepentingan hukum masyarakat.
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ABSTRAK
Maylana. Februari 2026. URGENSI PEMBUATAN REGULASI TERHADAP

ANCAMAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE DEEPFAKE DI INDONESIA.
Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas

Lambung Mangkurat, 66 halaman. Pembimbing : Dr. Hj. Erlina, S.H., M.H.

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, salah satunya melalui
teknologi deepfake yang mampu memanipulasi suara, gambar, dan video secara
realistis. D1 satu sisi, teknologi ini memberikan manfaat dalam bidang teknologi
dan kreativitas, namun di sisi lain menimbulkan potensi ancaman hukum yang
serius, seperti pelanggaran hak atas privasi, pencemaran nama baik, penipuan, serta
penyebaran disinformasi. Di Indonesia, pengaturan hukum terkait teknologi
Artificial Intelligence deepfake masih tersebar dalam berbagai peraturan
perundang-undangan dan belum mengatur secara khusus serta komprehensif
mengenai pencegahan, pengawasan, dan pertanggungjawaban hukum atas

penyalahgunaannya.

Ketentuan hukum yang berlaku saat ini belum mampu memberikan perlindungan
hukum yang optimal terhadap ancaman teknologi deepfake. Oleh karena itu,
diperlukan pembentukan regulasi khusus yang komprehensif dan adaptif untuk
mengatur pencegahan, pengawasan, serta pertanggungjawaban hukum atas
penyalahgunaan teknologi Artificial Intelligence deepfake. Regulasi tersebut
diharapkan dapat menjamin kepastian hukum, melindungi hak asasi manusia, serta
mendorong pemanfaatan teknologi Al secara bertanggung jawab dan beretika di

Indonesia.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Deepfake, Regulasi, Perlindungan Hukum.
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DAFTAR PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
Undang-Undang Dasar

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Undang-Undang

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik Jo. Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik Jo. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik.

Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi.

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual.

Undang-undang Nomor 27 Tahun 2022 Tentang Perlindungan Data Pribadi.

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-undang Hukum
Pidana.

Peraturan Pemerintah

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan
Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara « Republik Indonesia Nomor

6400).

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2025 tentang Pencegahan Tindak Pidana
Kekerasan Seksual serta Penanganan, Pelindungan, dan Pemulihan Korban
Tindak Pidana Kekerasan Seksual (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 7117).

Peraturan Menteri

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 5 Tahun 2020 Tentang

Penyelenggara Sistem Elektronik Lingkup Privat

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 3 Tahun 2021 Standar

Kegiatan Usaha dan Standar Produk pada Penyelenggaraan Perizinan

XiX



Berusaha Berbasis Risiko Sektor Pos, Telekomunikasi, dan Sistem dan

Transaksi Elektronik.
Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika

Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 9 Tahun 2023 tentang

Etika Kecerdasan Artifisial.
Peraturan Asing

South Korea's Al Basic Act (Framework Act on the Development of Artificial
Intelligence and Establishment of Trust Foundation)

South Korea's The Act on Special Cases Concerning the Punishment of Sexual
Crime
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